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KATA PENGANTAR

Sebagai salah satu faktor pendorong laju kesegdriemasyarakat, keberadaan
infrastruktur yang baik adalah syarat mutlak untetap dapat menjamin ketersedian
sumber daya air secara berkelanjutan. Banyak Iah tdilakukan oleh pemerintah
untuk mengembangkan infrastruktur dengan kebijakanretapi kenyataannya di
beberapa daerah masih memerlukan perhatian khiMsssh banyak pertanyaan yang
perlu dijawab mengingat Indonesia memiliki tingkagrtumbuhan penduduk yang
tinggi dengan karakter masyarakat yang kompleksigBianana pilihan kebijakan
pengembangannya, bagaimana daya dukung kawasamakyarakatnya, bagaimana
ketahanannya terhadap bahayazfard), dan banyak lagi pertanyaan teknis yang perlu
dicari jawabannya.

Dalam konteks tersebut, Seminar Nasional CEMTECBgae tema utama
“Pengembangan Infrastruktur Sumber Daya Air di Indonesia” berupaya
mengakomodasikan pemikiran berbagai baik akadepnéktisi dan birokrat meliputi
bidang-bidang : pengembangan infrastruktur sumbga dir, transportasi, geoteknik,
struktur, material konstruksi, manajemen konstrukisin lingkungan. Seminar ini
bertujuan sebagai media komunikasi ilmiah dalanamakeilmuan, khususnya bidang
Teknik Sipil. Seminar ini diharapkan menjadi waddialog untuk membangun
pengembangan infrastruktur sumber daya air di ladian Dengan demikian, seminar
ini bisa menjadi katalisator bagi munculnya penaikisecara terpadu dan komprehensif
dalam pengembangan sumber daya air di Indonesia.

Produk akhir dari kegiatan seminar nasional ininakipublikasikan dalam
bentuk buku prosiding ber ISBN. Pemakalah yang rhddiam Seminar Nasional
CEMTECS berasal dari berbagai institusi pergurusiggt meliputi: Universitas
Diponegoro (UNDIP) Semarang, Universitas Putra hedta “YPTK” Padang,
Politeknik Negeri Bali, Universitas Narotama, Unsitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, Universitas Hindu Inodnesia (UNHI). Ucaparimakasih disampaikan
sebesar-besarnya kepakiaynote speaker, pemakalah, dan peserta Seminar Nasional
CEMTECS atas kerjasama dan partisipasinya sehikggetan seminar nasional ini
dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Sermn&eidepannya diharapkan terus
berlangsung sebagai agenda tetap untuk menjemlb@taminikasi ilmiah antar praktisi,
akademis dan pemerhati masalah Infrastruktur dinedia.

Ketua Panitia
| Wayan Artana, ST.,MT
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MANAJEMEN RISIKO DENGAN SISTEM KONTRAK
UNIT PRICE DAN SISTEM KONTRAK LUMP SUM
PADA PROYEK KONSTRUKSI DI BALI

M ade Novia I ndriani
Email: madenovia@gmail.com
Program Studi Teknik Sipil Universitas Hindu Inderze

ABSTRAK

Dua jenis kontrak yang secara garis besar digunakan dalam proyek adalah Kontrak
Harga Tetap (Lump Sum) dan Kontrak Harga Satuan (Unit Price). Masing-masing jenis
kontrak tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dijadikan bahan pertimbangan
didalam menentukan tindakan dalam mengatasi risiko.

Analisis resiko dilakukan dengan menstrukturisas resiko menggunakan metode RBS
(Risk breakdown Sructure) dan mengalikan nilai dampak dan frekuensi untuk mendapatkan
nilai tingkat resiko pada pada tiap faktor resiko. Hasil analisis yang didapat dari RBS
dianalisis lebih lanjut berdasarkan pengalaman empiris manajer proyek untuk mengetahui
tindakannya dalam mengatas resiko, kemudian dianalisa dan dibahas lagi menggunakan
diagram alir untuk mengetahui hubungan antar faktor resiko.

Hasil yang didapat dari penelitian pada Proyek Pelaksanaan Paket Pemeliharaan
Konstruksi, Kegiatan Pemeliharaan Berkala Jalan di Kabupaten Badung dengan menggunakan
system kontrak unit price didapat resiko tinggi yang terjadi beserta penanganannya antara lain
redesain dalam tahap perencanaan, nilai proyek dalam tahap perhitungan RAB, pengaturan
lalu lintas kendaraan proyek dalam tahap pekerjaan jalan, kondis alam yaitu cuaca, dan
spesifikasi mutu dari pemilik dan kesesuaian mutu dengan spesifikasi yang ditentukan

Hasil yang didapat dari penelitian pada Proyek Rehabilitas Puskesmas Payangan
Kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, Peningkatan
Dan Perbaikan Sarana Dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu Dan Jaringannya
Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar dengan menggunakan system kontrak lump-sum
didapat resiko tinggi yang terjadi beserta penanganannya antara lain pemilik proyek dalam
tahap perencanaan, harga perkiraan sementara (HPS) dari owner dalam tahap perhitungan
RAB, ketersediaan logistik alat dan material dalam tahap pengerjaan jalan, pembayaran
termin, kondis alam yaitu cuaca, dan pembengkakan biaya dan pembengkakan waktu
pelaksanaan.

Kata kunci :manajemen resiko, kontrak unit price, kontrak unit price

|. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Proyek Konstruksi memiliki karakteristik unik yatigak berulang. Proses yang
terjadi pada suatu proyek tidak akan berulang padgek lainnya. Hal ini disebabkan
oleh kondisi yang mempengaruhi proses suatu préyeistruksi berbeda satu sama
lainnya (Ervianto, 2004). Pertumbuhan perekonondarProvinsi Bali dewasa ini
berkembang sangat pesat, dengan semakin meningkptmyah kendaraan sehingga
diperlukan fasilitas prasarana jalan yang lebih edsn Hal tersebut akan membuka
peluang bagi kontraktor untuk dapat menyiapkan tkoksi jalan yang dibutuhkan oleh
pemerintah, khususnya di Provinsi Bali.
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Dua jenis kontrak yang secara garis besar digunal@mproyek adalah kontrak
harga tetap (Lump-sum) dan kontrak harga satuarnt (wite). Masing-masing tipe
kontrak memiliki kelebihan dan kekurangan yang ypelijadikan bahan pertimbangan
oleh kontraktor untuk menentukan tindakan dalamgatasi risiko.

Kedua sistem kontrak tersebut, masing-masing mieémitelebihan dan
kelemahan, yang dapat dijadikan bahan pertimbangbh kontraktor untuk
menentukan tindakan dalam mengatasi risiko. Sigi@mg digunakan untuk mengelola
risiko agar dampaknya tidak terlalu berdampak besala tujuan proyek dinamakan
sistem manajemen risiko.

Tujuan dari manajemen risiko adalah mengurangikaisyang berpotensi
mengakibatkan kerugian, sehingga dengan berkurangisjko diharapkan dapat
meningkatkan keuntungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang seperti yang diuraikatagl maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu:
1. Risiko apa saja yang paling berpengaruh pada prigektruksi jalan dengan
menggunakan kontrak unit price?
2. Risiko apa saja yang paling berpengaruh pada prigeg&truksi gedung dengan
menggunakan kontrak lump-sum?
3. Bagaimanakah memanajemen atau menanggulangi ngkg terjadi pada
kontrak unit price dan kontrak lump-sum?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumusiaglusnnya, maka tujuan
akhir dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tentang risiko yang paling berpengaratdapproyek konstruksi jalan
dengan menggunakan kontrak unit price.
2. Mengetahui tentang risiko yang paling berpengaratiapproyek konstruksi gedung
dengan menggunakan kontrak lump-sum.
3. Mengetahui soslusi yang dapat digunakan untuk memairsir resiko yang diterima
dengan kontak unit price dan kontak lump-sum.
[l TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Proyek
Manajemen proyek menurut (Heizer dan Render, 20@faplah cara
mengaplikasikan ilmu pengetahuan, keahltaals, dan teknik ke dalam aktifitas suatu
proyek untuk memenuhi bahkan melebihi apa yang adekgbutuhan dan harapan dari
stakeholder suatu proyek. Yang termasuk dalam kelompsikkeholder suatu proyek
adalah semua orang yang terlibat atau dipengatahiaktifitas-aktifitas suatu proyek,
termasuk para sponsor, tim, staf pendukung, petamggemasok, bahkan orang-orang
yang menjadi pesaing. Sedangkan menurut Budi Sgntoanajemen proyek adalah
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarattitn mengendalikan sumber
daya organisasi perusahaan untuk mencapai tujulEmdeaktu tertentu, dengan
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sumber daya tertentu. Manajemen proyek dapat kdarjuga sebagai (Soeharto, 1997)
suatu proses kegiatan untuk melakukan perencapaagprganiasian, pengarahan dan
pengendalian atas sumber daya organisasi yangildippdrusahaan untuk mencapai
tujuan tertentu dalam waktu dan sumber daya tergaumi.

Manajemen proyek memiliki beberapa keuntungan (@teian Render, 2006)
sebagai berikut :
1) Meningkatnya relasi dengan customer
2) Kontrol yang lebih baik di bidang SDM, keuangkam fisik
3) Waktu pembangunan yang lebih singkat
4) Kualitas lebih tinggi dan meningkatnya realilai
5) Biaya yang lebih rendah dan keuntungan yand lebsar
6) Koordinasi yang lebih baik dan meningkatnya pkdivitas
7) Moral pekerja lebih baik

5.2 Definisi Manajemen Risiko

Manajemen risiko menurut Noshworthy (2000), adaldentifikasi  dari
ancaman dan implementasi dari pengukuran yanguéddanj pada mengurangi kejadian
ancaman tersebut dan menimalisasi setiap kerusalfamdlisa risiko dan pengontrolan
risiko membentuk dasar manajemen risiko dimana qamnglan risiko adalah aplikasi
dari pengelolaan yang cocok untuk memperoleh kdseugan antara keamanan,
penggunaan dan biaya.

Sejalan dengan Noshworthiational Institute of Standards and Technology
(Stoneburner et al.,2001) mengatakan manajemerkorisadalah proses dari
"mengidentifikasi, mengontrol dan mendistribusikanformasi yang terkait risiko
melalui suatu sistem” dan melingkupi pengkajiankas analisa manfaat biaya, dan
pemilihan, implementasi, pengetesan dan evaluasn&ean dari usaha perlindungan”.
Kajian sistem ini harus memperhatikan ” efektifitdan efisiensi keduanya, baik
dampak pada misi dan batasan terkait dengan kahbijakeraturan dan hukum.

Kemungkinan terjadinya Resiko Tinggi
Rendah >
D Resiko Rendah Resiko Sedang
d
m
P Resiko Sedang Resiko Tinggi
a Perlu Manajemen
Reacilkr
Tinggi v

Gambar 2.1 Klasifikasi Tinggi Resiko (Smith, 1999)

Jadi Manajemen risiko merupakan suatu sistem pesggw risiko. Dan
perlindungan atas harta benda, keuntungan, sertangan suatu badan usaha atau
perorangan atas kemungkinan timbulnya suatu kemlgieena adanya risiko tersebut
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Dalam Manajemen Resiko diperlukan beberapa typgamhilan keputusan.
Gambar dibawah ini membandingkan antara probabilgaatu peristiwva dengan
dampaknya.

Dalam RBS, umumnya resiko dibagi atas 4 tingkatamdari level O yaitu
program yang beresiko, kemudian pada level 1 dibegji menjadi sub resiko yang
lebih spesifik seperti resiko dari manajemen, pedakan proyek dan resiko external.
Pada level 2 resiko yang ada pada level 1 dibggntenjadi resiko yang lebih spesifik.
Misalnya pelaksanaan proyek pada level 1 dibagidalam tahap perencanaan, kontrak
kerja dan pelaksanaan konstruksi. Pada level &korgang ada pada level 2 diperinci
lagi menjadi resiko yang lebih spesifik seperti @pddvel 2 perencanaan diperinci
resikonya yaitu tanggapan public, tujuan dan margeayek tersebut, perijinan proyek
dan banyak lainnya. Dibawah ini terdapat contolet&BS untuk proyek konstruksi.

Tabd 2.1 Contoh Risk Breakdown Structure (RBS) Proyek Kongruks (Zacharias dkk, 2008)

Leve | Level 1 Level 2 Level 3
10
A Pelaksanaan Perencanaan RF 1 Tanggapan Publik
Proyek RF 2 Tujuan dan Manfaat
RF 3 Kematangan perencanaan

RF 4 Perijinan proyek

RF5 Pelaksanaan Operasional

RF 6 Tipe proyek

RF 7 Komplesitas Pekerjaan Proyek

RF 8 Teknologi yang digunakan

RF 9 Dampak terhadap lingkungan

RF 10 Lisensi yang nantinya dipakai dalam

proyek baik produk maupun teknologi

RF 11 Lokasi Proyek

RF 12 Pemilik Proyek

RF 13 Sub Proyek

RF 14 Hubungan proyek ini dengan proyek yairg la

RF15 Konsistensi Proyek

Program Yang Beresiko

1l Kontrak Kerja RF 1 Kejelasan dan kelengkapekusinen tender
RF 2 Prosedur Tender

RF 3 Jadwal Pelaksanaan

RF 4 Nilai Proyek

RF5 Tipe Kontrak

RF 6 Penalti bila terjadi keterlambatan

RF 7 Sistem Kontrak yang digunakan

RF 8 Jaminan Pelaksanaan
RF9 Kelengkapan dokumen penawaran
1 Pelaksanaan RF 1 Alokasi Pekerja
Konstruksi RF 2 Perilaku Pekerja
RF 3 Tingkat kemampuan pekerja
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lang

RF 4 Ketersediaan logistik alat dan material
RF 5 Sub kontraktor
RF 6 Asuransi bagi pekerja / Jamsostek
RF 7 Keamanan proyek
RF 8 Perlengkapan K3

\ Operasional RF 1 | Maintenance
RF 2 Konsistensi proyek

B External Kejadian tak RF 1 Bencana Alam
terduga RF 2 Terorisme

RF 3 Kerusuhan Sosial

I Kondisi Politik RF 1 Kebijakan Hukum dan Regsi
RF 2 Pergantian pemerintahan
RF 3 Hubungan Internasional
RF 4 Sistem administrasi pada kantor pemédrarta

i Sosial RF 1 Kondisi pasar
RF 2 Pola kebiasaan masyarakat

C Perencanaan Tujuan RF 1 Tujuan yang inginpdica
Pelaksanaan RF 2 Evaluasi tujuan apakah sudah sesuai dengsant
operasional awal

RF 3 Waktu yang dibutuhkan untuk mencapaiatoju

1] Biaya RF1 Sumber pembiayaan
RF 2 Bunga pinjaman
RF 3 Pembengkakan biaya

] Mutu RF 1 Spesifikasi mutu dari pemilik
RF 2 Kesesuaian mutu dengan spesifikasi

ditentukan

\Y Waktu RF 1 Jadwal pelaksanaan

RF 2 Pembengkakan waktu pelaksanaan

Setelah hasil dari kuesioner didapatkan maka tabelpnjutnya dengan
menngunakan metode analisis kuantitatif yaitu denganyusun tingkat kepentingan
resiko untuk mengetahui resiko mana yang palingodiensi untuk mengganggu

jalannya proyek.

Untuk mengetahui tingkat kepentingan resikionportance level) dapat
menggunakan persamaan seperti dibawah ini (ZhB)199

Tingkat kepentingan resiko + frekuensi x dan

Dimana:

Frekuensi adalah probabilitas seringnya resikehtersterjadi
Dampak adalah seberapa besar pengaruh suatu teshiadap biaya, mutu, waktu

Proyek
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Jumlah Faktor Resiko: z
Nilai pada frekuensi = a (1-5)
Nilai pada dampak = b (1-5)
Nilai tinokat kepentinoan resiko =a x b e ()

Mengurutkan resiko berdasarkan tingkat resiko
Untuk mengurutkan resiko hasil perkalian antardask@&kuensi dan dampak,disusun
dari yang terbesar hingga yang terkecil.

[l METODE PENELITIAN
3.1 Diagram Alir Pendlitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukanmaam tahapan-tahapan
seperti yang tergambar dalam diagram alir peneldiaawah ini.

Perumusan Masalah & Penetapan Tujugn
Penelitian

A 4
Study Pustaka

\4

Pengumpulan Data

A4 A4

Data Primer : Data Sekunder :
Wawancara dengan pihak kontraktor Dokumen Lelang, Dokumen Kontrak,
Survey lapange Gambar Tender, Gambar Pelaksanaan,

dokumen kecelakaan kerja, addendum,
claim, kegagalan kostruksi,

A\ 4
Identifikasi Resiko; Alat: Kuesioner, wawancara

\ 4
Klasifikasi Resiko menggunakan Risk Breakdown St

\ 4

Analisa Resiko; Alat: Risk Breakdown Structure @ipi untuk mengukur tingkat

resiko), Decission tree/diagram air (dipakai untudnganalisa alur proyek dari fag

awal sampai akhir serta resiko yang mempengarud pap tahap), pembobotan|
resiko = dampak x probabilitas

[¢)

\ 4
Pembahasan Penanganan Resiko berdasarkan pengelapiae para Project Manager yang diwawancarpi

diagram air, tabel perbandingan jumlah resiko, @edingan tingkat kepentingan resiko (importanceljev
tingkat resiko berdasarkan pemilik proyek dan tatglesiko berdasarkan sistem pembayaran

A 4
Kesimpulan dan Saran
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IV PENGUMPULAN DATA

4.1. Hasil Pengumpulan Data Instrumen Penelitian

Adapun sistem penilaian yang dipakai dalam kuigicladam penelitian ini adalah:
Frekuensi (Intensitas):

- 1 = tidak pernah

- 2 = jarang

- 3 = kadang-kadang

- 4 = sering

-5 =selalu

Dampak:

- 1 = Sangat Kecil (SK)
- 2 = Kecil (K)

- 3 = Sedang (S)

- 4 = Besar (B)

- 5 = Sangat Besar (SB)

4.1.1 Proyek Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruksi Kegiatan Pemeliharaan
Berkala Jalan Di Kabupaten Badung
Data Proyek
Nama Proyek : Pelaksanaan Paket Pekerjaan KossKagiatan Pemeliharaan
Berkala
Jalan Di Kabupaten Badung

Lokasi . Kabupaten Badung
Nilai Proyek :4.361.842.513,00
Jenis Kontrak Unit Price
Pemilik Proyek:Pemerintah Kabupaten Badung

Dari hasil wawancara dan kuisioner dengan mamagyek Pelaksanaan Paket
Pekerjaan Konstruksi Kegiatan Pemeliharaan Berkalan Di Kabupaten Badung
didapat hasil sebagai berikut : (Tabel 4.1 Unit®i

4.1.2 Proyek Pekerjaan Pehabilitasi Puskesmas Payangan Kegiatan Rehabilitas
Sedang / Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, Peningakatan, dan
Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas / Puskesmas Pembantu dan
Jaringannya Pada Dinas K esehatan Kabupaten Gianyar

Data Proyek

Nama Proyek : Proyek Pekerjaan Pehabilitasi Punsée Payangan Kegiatan
Rehabilitasi Sedang / Berat Puskesmas Pembanfgraatdengadaan, Peningakatan,
dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesm&ggiiRas Pembantu dan
Jaringannya Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar

Lokasi . Kabupaten Gianyar

Nilai Proyek :678.219.000

Jenis Kontrak Lump sum

Pemilik Proyek: Kepala Dinas Kesehatan Kabupatemir (Tabel 4.2 Lump Sum)
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V PEMBAHASAN
Diagram alir ini dibuat untuk menjelaskan hubungamara tahapan— tahapan
proyek serta faktor resiko yang mempengaruhinya.

5.1. Diagram Alir Proyek Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruks Kegiatan
Pemeliharaan Berkala Jalan Di Kabupaten Badung
Data Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruksi KegRémeliharaan Berkala
Jalan Di Kabupaten Badung dapat dibaca dengan raeaggn diagram alir dibawah
ini. Diagram alir ini dibuat untuk menjelaskan haoban antara tahapan — tahapan
proyek serta faktor resiko yang mempengaruhinyidaflDiagram 5.1)

5.2. Diagram Alir Proyek Pekerjaan Pehabilitas Puskesmas Payangan Kegiatan
Rehabilitass Sedang / Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan,
Peningakatan, dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas / Puskesmas
Pembantu dan Jaringannya Pada Dinas K esehatan Kabupaten Gianyar
Data Pelaksanaan Proyek Pekerjaan RehabilitasieBosls Payangan Kegiatan

Rehabilitasi Sedang / Berat Puskesmas PembantgraPtoPengadaan, Peningakatan,

dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmaskésias Pembantu dan

Jaringannya Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Giadgpat dibaca dengan

menggunakan diagram alir dibawah ini. Diagram alirdibuat untuk menjelaskan

hubungan antara tahapan — tahapan proyek sertar falsiko yang mempengaruhinya.

(Lihat diagram5.2).

VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudahuldak hasil yang didapat
adalah sebagai berikut :

a. Pada sistem kontrak unit price, yang mengikat &dakrga satuan pekerjaan dan
berapapun volume pekerjaan yang tertera di RAB \waren kontraktor, yang
dibayar nantinya adalah volume yang dikerjakanpdifyan. Sedangkan pada jenis
kontrak lump sum harga yang disepakati dalam ké&ntebih berdasarkan pada
volume pekerjaan dalam gambar kerja, sehingga puepharga yang ditawarkan
oleh kontraktor, total harga dalam penawaran tetselengikat.

b. Pada kontrak unit price faktor resiko yang tinggiantara lain pada :

1. Redesain dalam tahap perencanaan memiliki resikg yaling besar dengan
tingkat kepentingan sebesar 16, hal ini dikarenadk@matangan perencanaan
memiliki resiko yang paling besar dimana pada patdksanaan pemeliharaan
jalan, diperlukan data — data survey volume keraisghkerkerasan yang akurat
sesuai dengan dilapangan serta jenis penanganan ratderial lapisan
perkerasan yang digunakan sesuai dengan jenis dkamusyang terjadi.
Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan ukalaksurvey untuk
penghitungan volume kerusakan perkerasan yang ditergerta jenis
kerusakannya sehingga dapat menentukan denganjéepatperkerasan yang
akan digunakan.
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2. Nilai proyek dalam tahap perhitungan RAB memiligsiko yang paling besar
dengan tingkat kepentingan sebesar 20, pada kaisngai proyek sangat besar
pengaruhnya karena apabila bisa mendapatkan prdgegan nilai kontrak
sebesar ini maka Kemampuan Dasar (KD) kontraktpadmengikat yang bisa
dipakai untuk mendapatkan proyek pemerintah yaniihlebesar lagi.
Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan arepeksentase keuntungan
hingga beberapa persen (tidak setinggi biasanydg paberapa item pekerjaan
harga penawaran ditekan namun beberapa lainnytkima

3. Pengaturan lalu lintas kendaraan proyek dalam talekprjaan jalan memiliki
resiko yang paling besar dengan tingkat kepentirsgdresar 25, lokasi proyek
merupakan lokasi jalan yang akan diperbaiki stnugrkerasannya maka, harus
sangat diperhatikan kelancaran lalu lintas yancahiejalan tersebut agar tidak
menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Penanganan rdasalah tersebut yaitu
dengan melakukan pengamanan lalu lintas yang léftinsif flag man,
koordinasi dengan patroli jalan dan DLLAJR.

4. Kondisi alam yaitu cuaca memiliki resiko yang pglibesar dengan tingkat
kepentingan sebesar 12, karena menjelang akhirekbroyemasuki periode
musim penghujan sehingga agak menghambat pekerRamanganan dari
masalah tersebut yaitu dengan crash program.

5. Spesifikasi mutu dari pemilik dan kesesuaian mutngan spesifikasi yang
ditentukan memiliki resiko yang paling besar dengarmgkat kepentingan
sebesar 20, karena dana tidak menutupi spekulagi gianinta sehingga terjadi
ketimpangan mutu. Maka dipenanganan masalah imilsgfa menjelaskan
dengan benar dan akurat pada pemilik proyek.

c. Pada kontrak lump-sum faktor resiko yang tinggaittiara lain pada :

1. Pemilik proyek dalam tahap perencanaan memilikkoegang paling besar
dengan tingkat kepentingan sebesar 16, karena dhkmni kontraktor
mempertimbangkan siapa pemilik proyek karena berhghn dengan
pembayaran. Jika diketahui pemilik proyek adalangryang kurang bonafit
dalam hal pembayaran, maka kontraktor akan mempueatigkan kembali
keikutsertaannya dalam tender proyek ini. Penangaaa masalah tersebut
yaitu dengan mencari tahu track record pemilik pkoyapakah sudah
berpengalaman dengan proyek tersebut.

2. Harga perkiraan sementara (HPS) dari owner dal&aptperhitungan RAB
memiliki resiko yang paling besar dengan tingkapekgingan sebesar 20,
karena Harga Perkiraan Sementara (HPS) dari Ovaren& HPS tidak sesuai
dengan harga dipasaran. Penanganan dari masakdbueryaitu dengan
membuat HPS yang relevan.

3. Ketersediaan logistik alat dan material dalam tgtepgerjaan jalan memiliki
resiko yang paling besar dengan tingkat kepentingalmesar 20, karena
terlambt menyediakan material. Penanganan dari latasi@rsebut yaitu
dengan mengantisipasi ketersediaan logistik alatazterial lebih awal.

4. Pembayaran termin memiliki resiko yang paling besi@ngan tingkat
kepentingan sebesar 20, karena menggunakan sisgerhagaran Progress
Payment pembayaran termin terakhir untuk pekerjHa® masih kurang
disebabkan karena owner masih meminta perbaikanerbajxan kecil.
Penanganan dari masalah tersebut yaitu denganipandgerulang.
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5. Kondisi alam yaitu cuaca memiliki resiko yang pglinesar dengan tingkat
kepentingan sebesar 12, karena Menjelang akhiregroyemasuki periode
musim penghujan sehingga agak menghambat pekerfamanganan dari
masalah tersebut yaitu dengan crash program.

6. Pembengkakan biaya dan pembengkakan waktu pelawsamamiliki resiko
yang paling besar dengan tingkat kepentingan seli@s&arena ada sedikit
pembengkakan biaya yang disebabkan oleh spesifyiea®) tinggi dan ada
sedikit pembengkakan waktu yang dikarenakan addmyserapa redesain.
Penanganan dari masalah tersebut yaitu dengan iaggdsmrga dengan
supplier dan owner dan surat menyurat didokumeé@asidengan jelas
sehingga bisa terhindar dari ketentuan penalti.

d. Dari hasil analisa dan pembahasan dalam RBS, Ingl yeembedakan penanganan
resiko pada proyek unit price dan lump sum, adalatisipasinya terhadap harga
pasar pada saat dimana untuk proyek unit price argigipasi terjadinya kenaikan
harga pada material, namun untuk penanganan resileon pelaksanaan relatif
sama berdasarkan jenis proyek yang dikerjakan g&dardalam proyek lump sum
estimasi harga pasar yang digunakan lebih tinggi.

6.1. Saran

Untuk menghindari atau memperkecil resiko dalamygko selain harus
mencermati sistem kontrak yang dipakai, kontraktamus mempelajari lokasi proyek
yang ditenderkan secara langsung, karakteristiklgepnoyek, lingkup pekerjaan serta
mengenali kemampuan diri dalam menyelesaikan peketersebut.
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5.2. Diagram Alir Proyek Pekerjaan Pehabilitasi Puskesmas Payangan Kegiatan Rehabilitasi Sedang / Berat Puskesmas Pembantu, Program Pengadaan, Penin-
gakautan, dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas / Puskesmas Pembantu dan Jeringannya Pada [Yinas Kesehatan Kabupaten Cianyer
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REHABILITASI PUSKESMAS PAYANGAN
KEGIATAN REHABILITASI SEDAMG ! BERAT PUSKESMAS PEMBANTL, PROGEAM PENGADAAN, PENINGEATAN DAN PERBEAIEAN SARANA DAN PRASARANA
PUSKESMAS / FUSKESMAS FEMBANTU DAN JARINGANMY A PADA DINAS KESEHATAN EABUPATEN CLANYAR

ISBN : 978-602-72936-0-1

Level Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko yvang Terjadi Penanganan Resdko
o Resiko
() (I axh
Pelaksan Perencan Proses EF1 Tanggapan z 1 z Hamypir tidak ada masalah.
aan aan perijiran Fublik
Proyek
RFZ Fematangan ] z 1
Perencarman
RF3 Perijinan 3 ] a Proyek berjalan tanpa ijin. Dhurus perijinan proyek.
proyek
I Froses RF1 Perijinan ] ] [ Pengukuran tanpa {jin. Ulrus ijin pengukuran.
= pengukuran Pergukuran
E topoerali,
& mekanika
= tanah, dl1
b5 RFZ Pelaksaraan ] z i
E Crperasiomal
& Lapangan
B
RF1 Tipe proyek 3 5 15 Furang memper hatikan tipe provek. Pelajari tipe proyek sebelum membuat
desain
Proses desain
Desain
strukiur, RFZ Teknologi yang 3 2 [ Tichk memanfaatkan teknologl yang Memaksimalkan fasilitas veknologi.
desain DCigurakan tersedia.
arsiieknr,
gambar kerja,
HPS,
scheduling RF3 Dampak F] 1 2 Proses desain tidak mempertimbangkan Perhaiikan lingkungan.
OWTET terhadap darnpak cada lingkungan.
Lingkungan
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Level Level 1 Level 2 Level 3 Lewvel 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko yang Terjadi Penanganan Resiko
] Resilo
)] (e} axl
Pelaksan Perencan RFd Lokasi 3 k] a9 Proses perencamaan tidak memper hiturglan | Lihai lokasi sebelum merencanakan
aan aan Proyek lolkasi. proyek.
Proyek
RF5 Pernilik 1 [] 16 Dalam hal ini kentrakior Iencari tahu rack record pemilik
Froyek mempertimbangkan siapa pemilik proyek proyek apakah sudah berpengalaman
karena berhubungan dengan pembayaran dengan proyek tersebut.
lika diketahui pemilik proyek adalah orang
yang kurarg bonafit dalam hal pembayaran,
maka kontraktor akan mempertmbangkan
2 Proses desain kembali kelkuts ertaanmya dalam iender
T Desain provek ini.
o struktur, RF6 Suh Proyek 3 K] 2] Tidak memperhinmgkan Sub Proyvek. Lehih detadl infio tentang Sub Proyvek.
w desain
F arsiteknr,
'\': gambar kerja,
g HPE,
E:- scheduling
= owTEr
RET Redesain 1 3 12 Terjadi perubahan desain. Segera diskusi kalo desaint berubah.
RES Tipe Topografi 3 k] a9 Prroses desain tidak melihai kordisi tanah Cek bokasi memyeluruh.
dan
mekanika
tanah

Pada tahap ini yang memiliki resiko yang palingdoeslalah pemilik proyek karena Dalam hal ini kaktior mempertimbangkan siapa pemilik
proyek karena berhubungan dengan pembayaran.iBaltui pemilik proyek adalah orang yang kurangdiiv dalam hal pembayaran, maka
kontraktor akan mempertimbangkan kembali keikugsemya dalam tender proyek ini.
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Level Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko yang Terjadi Penanganan Resiko
o Resiko
{a) e axlh
Pelaksan 1] Fromes Pengamhbila RF1 Eejelasan dan 3 3 a Dokumen sudah cukup lengkap ketika Pergeoekan kembali dokurmen vang
aan Lelang n Dokumen kerglapan diarnki] Jarena dikuasakan kepada orarg diberikan sebelum meninggalkan lokasi
Prayek dan Lelang dakurnen yang sudah biasa mengambil dokumen tender.
Kaormak t=nder lelang,
Eerja
RFZ Prosedur 3 3 a Tidak memperhatikan prossdur. Tkuti pros ecdur tender.
Terder
Perhitumman RF1 Eejelazan dan 3 5 (] Dokumen tdak kengkap. Lengkapi dokumen.
BOg kelerggha pan
dakurnen terder
Igarrbar dan
BOD owrer
RFZ Pengalaman 3 Z L] Salah mengartikan gambar, Lebih veliti dengan gambar.
Pembaca
Garnbar
£
E Perhikunga RF1 Harga Perkiraan 1 5 20 HFS tidak sesual harga dipasaran. Peribuatan HFS yang relevan.
= nRAE Sementara
g (HP'=)
- dari Crevner
B
g
]
r-.E RFZ Nilai Froyek 3 ] 15 Milai provek tidak memenuhi standar mun Milai proyek disesuaikan dengan harapan
pekerjan TR
RE3 Jadewal | 1 | Secara umumi tidak sda masalah yang
Pelaksanaan bierarti.
RF4 Sistem Komerak ] 2 | Tidak memperhatikan system kentrak yang | Telitl membaca konirak.
varg digumakan digunakan.
RFS Hubungan 3 3 o Turnpang tindib jadwal pekerjaan. FEoordinas! vang lebih baik.
provek ini
derggan proyek
wareg lain
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Level Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko yang Terjadi Penanganan Resiko
1 Resiko
@) 3] axh
A Pelaksan II Proses Perhiturga RF& Estimasi [l 3 1z Lonjakan harga tika - tba. Antisipas awal.
aan Lelang nREAE Harga Pasar
Proyek dan
Eortrak
Kerja
RET Pergalarman [l 3 1z Salah melakukan perhitungan. Teliti dan cermat unmik hitung BB
dalam membuat
RAE
2
"
E RES Sistem 3 2 [ Eurang paham prossdur pembayaran. Pelajari dan mengen kan system
= Perrbayaran pembayaranmya.
<
2
B
E. Pemasukan RF1 Eelenglapan 3 3 [:] Dokumen penawaran tidak lengkap. Teliti dokumen penawaran supayva
i: rgkapa P ngkap P a3
- Penawvaran dokumen lenghkap,
Lelang penawaran
REZ Eearmaran 2 2 1 Milai perawaran diketabui pihak lywan Perbati kan kearmaran perawaran kita.
pemasukan
penawaran

Pada tahap ini vang memiliki resiko vang paling besar adalah Harga Perkiraan Sementara (HPS) dari Owner karena HP5S tidak sesuai dengan
harga dipasaran.

105



ISBN : 978-602-72936-0-1

Civil Engineering and Material Technology Seminar (CEMTECS 2015)

Level Level 1 Loevel 2 Lewvel 3 Level 4 Damgpak Frek Timgkat Penjelasan Resiko yang Terjadi Penanganan Resikn
[} Resiko
{a) ik axh
Pelaksan Il Proses Pekerjaan RF1 Alokas Pekerja 3 3 o Pekerja berhenti tiba — tiba. Perhatikan pekerja.
aan Lelang Jalan
Proyek dan
Eontrak RFZ Eexelakaan Eerja Il 3 12 Pekerja berkurang. Maksimalkan teraga bila kelurargan
Eerja pekej.
RF3 Perilaku Pekerja F] 3 [ Antar pekerj tidak akur. Mediasi dan kormunikasikan.
RFd Tingkat kemampuan 1 2 ] Pekerja kurang calkap. Selekilf memilih pekerja.
pekeri
RF5 Eetersediaan logistik 5 3 15 Terlambai menyed akan maverial. Antisipasi kebih awal.
alat dan maierial
RF& Sub kortrakior 3 3 o Pekerjaan Sub Fontraks lambat. Lebih selektif memilih Sub kontaktor.
.g RFT Asuransi bagi 3 2 ] Pekerja tdak dissuransikan Lebih sigap mergatas jika terjasi
5 pekerplamsost=k kecelakaan kerja.
-}
=
P-_'T.u RE2 Feamaran proyek ] 3 12 Provek tidak arman. Ada penjaga provek.
8
E‘ RF2 Pergaturan lalu 3 2 ] Mobilizasi kurang larcar. Antisipasi untuk bkasi proyvek vang
B limtas kendaraan paclat lalu lintas.
prayek
RF10 Perlengkapan E.3 3 2 ]
RF11 Dampak terhadap 3 2 [ Tidak memperhatikan lingkungan s=kitar Lebsibi perhatikan dampak lingkursgan.
Lingkungan proyek.
RF12 Lokasi Proyek ] 2 1
RF13 Tanggapan Fublik F] 3 [ Penduduk s=kiar lokasi menalak proyek. Adakan pendelatan dan penjelasan.
RF14 M etode F] 2 1
pelilsanaan
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Lavel Lewvel 1 Lewel 2 Level 3 Level 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resikn yang Terjadi Penanganan Resiko
o Resiko
@) L] axb
Pelaksan I Pelaksan Pekeraan EF1 Alokasi Pekerja ] E] ] Pekerja berhenti tiba - tiba. Perhatikan pekerja.
anin aan dar Jermbaran
Proyek Eonstruk
sl
RE2 Eecelakaan Ferja [] E] 12 Eekurangan pekeri. Malksimalkan tenaga bila kekurangan
pekerja.
EEF2 Perilaku Pekerja 2 E] 3 Antar pekerja tdak akur. Mediasi dan komuni kasikan
FF4 Tingkat kemarmpuan ] 2 [ Pekerja kirarg cakap. Selectif memilib pekerja.
pekeri
[}
=
&
.E EES Eetersediaan kagisuk L] 1 L] Alat dan material tdak memadal. Dizediakan secepatrya.
w alat dan material
=
g
g .
& EF& Sub kontraluor z 2 [] Sub kontrakior menghabat pekerjaan uiama. | Koordinasi yang baik.
EE7 Amransi kgl 3 2 ] Pekerja tidak diasransikan. Lebih sigap diatasi bila terjadi
pekerjpilamsosick kecelakaan kerja.
EF& Eramanan proyek [] 2 [ Proyek tidak aman. Termpatkan penjaga.
REF& Pengaturan lalu ] 3 ] Memyebabkan bemacetan saat mobilisasi Eoord inasikan dengan pihalk owner.

linias kerdaraan
proyek

kerdaraan proyek.
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Level Level 1 Level 2 Level 3 Lavel 4 Dampak Frak Tingkat Peajelasan Resikn vang Terjadi Penanganan Resiko
L] Resiko
i) i) axh
& Pelaksan ] Pelaksan EFLO Perlerglkapan F 3 2 [ Tidak dilerglkapi dengan kelengkapan K3, Ealau bisa dilergkapi kzlengkapan K3,
aan aan
Proyek Kanstruk
sl
EFL1 Dampak terbadap 3 2 [ Tidak permah memperhatikan dampak Harap perhatikan pemul than kord isi
lingkungan lingkungan. lingkumgan.
% EFl12 Lokasi Proyek 2 1 2
|
-3
&
g
m
B EF13 Tanggapan Publik 2 1 2
EF14 [ 2 3 [ Firang memahami metoda pelaksanaan Lebih pahami metoda pelaksanaanmya.
pelaksarman prowek.

Pada tahap ini vang memiliki resiko vang paling besar adalah ketersediaan logistik alat dan material karena terlambt menyediakan material.
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Level Level 1 Lewvel 2 Level 3 Lavel 4 Dampak Frek Tingkat Peqjelasan Resiko vang Terjadi Penanganan Resiko
L] Resiko
(a) L] axb
A Pelaksan IV Orperasio RF1 Mainfenance pasca 2 1 2 Secara umum Udak ada masalah varg
aan mal proyek berarti.
Proyek Feseluna
han
Proyek
2
] REF2 Pembayaran 4 4 16 Mengeunakan sstem perbayaran Progress | Penaglhan benilang.
E tErmin Payment pembayaran termin terakhir untuk
w pekerjman 100% rmasih kurang d sebablan
E karena cwner maslh memine perbalkan -
t perbaikan kecil.
E
¥
[ ERE3 Eoreisterel proyek 3 2 ]

Pada tahap ini vang memiliki resiko vang paling besar adalah pembayaran termin karena menggunakan sistem pembavaran Progress Pavment
pembayaran termin terakhir untuk pekerjaan 100% masih kurang disebabkan karena owner masih meminta perbaikan - perbaikan kecil.
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Level Lewvel 1 Lewel 2 Level 3 Lavel 4 Dampak Frak Tingkat Penjelasan Resikn vang Terjadi Penanganan Resiko
] Resiko
(a) () axh
B External I Eepdian RF1 Bencanaalam [] 2 [ Proyek terlambat. sl segem bily terjadi.
tak
terduga
RF2 Terorismme 3 1 3
RF2 Eensuban Sosal 3 1 3
II Soalal REF1 Eondisi pasar ] 1 3 Pembengkakan harga. Carilan solusi segera.
2 domesticlokal
z
g
m
o
il
= RFz Fola kebiasan z 1 z
g rmasyarakat
4
RF3 Fondisi pasar 2 2 [] Penirgkatan harga beberapa rmaterial. Aneisipasi dengan bijak.
dunia
I Fondisi RF1 Cuaca [] 3 H Proyek terturda, karena menjelang akhir Eisa diatasi dengan crash program.
Alam provek memasukl periode musim
perghujan sehingga agak menghambat
pekerjaan.
RF2 Geologi Tamh 2 2 []

Pada tahap ini yang memiliki resiko yang palingdbeslalah cuaca dimana proyek tertunda, karenaehaagj akhir proyek memasuki periode

musim penghujan sehingga agak menghambat pekerjaan.
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Lewel

Level 1

Leve] 2

Level 3

Program Yang Bereslka

[ Penyimpan

gandalam
peliksanaa
ndanopera

5
ianal

ter badap
Pererncana
a

n

wakiu pelksaman

Lavel 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko vang Terjadi Penanganan Resiko
Resikn
(a) (b} axh
EF1 Sumber E] 2 [
permbiayaan
EEF2 Bunga pinjaman 2 1 2
EF3 Pembengkakan biaya [] E] 12 Ada sed kit pembengkakan biaya yang Megosiasi harga dengan supplier dan
disebablan oleh spesifikasi varg tingzl. WS
EF1 Spesifikasi mutu dari ] E] ] Standar mutu yang diminta tdak seami Inbijaksarmi.
permilik biava vang disediakan.
RFZ Fesesualan rmuin z 2 4 Tidak ada kesulitan berari.
dengan spesifikasi
yang ditentukan
EF1 Pembengkakan 4 3 12 Ada sedikit pembengkakan wakiu yang Surat wenyurat didokumenasikan

dikarerakan adamya beberapa redesain

dergan yelas sehingga bisa terhindar dari
ketertuan penaki.

RF2Z

Jadwal pelaksaraan
terhatas

Wakiu provek singhat.

Memanfaatkan wakiu maksimal.

Pada tahap ini vang memiliki resiko vang paling besar adalah pembengkakan biava dan pembengkakan waktu pelaksanaan karena
Ada sedikit pembengkakan biaya yang disebabkan oleh spesifikasi vang tinggi dan ada sedikit pembengkakan waktu vang dikarenakan
adanya beberapa redesain.
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Tahbel 4.1 Risk Breakdown Structure (RBS) Proyek Pelaksanaan Paket Pemeliharaan Konstruksi, Kegiatan Pemeliharaan Berkala Jalan di Kabupaten Badung

Level Lewvel 1 Lewel 2 Level 3 Level 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko yvang Terjadi Penanganan Masalah
[} Resiko
[a) {hj axh
A Pelaksana Perencan Proses EF1 Tanggapan Publik 4 E 12 Dilawatirkan mengganggu lalu lintas plan Pengamanan lalu lintas vang lehib
an aan perijinan rays. intensif, flag man, keordinasi dengan
Proyek paroli dan DLLATR
EF2 Kematargan 4 L] 1] Adarya ko ksi uniuk perhimngan volume Melakulan survey untuk penghiturgan
PeETETICArRan lerusakan jalan seria jenis material yang volurne kerusakan perkerasan yang
digurakan. terjadi serta jenis kernsakanmyn sehingga
dapat menentukan dengan tepat jenis
perkerasan yarg akan digunakan.
(] Perijimn provek 3 1 3 Harnpir tidak ada masalah
Proses EF1 Perijiman 3 1 3 Secara umum tidak ada masalah.
pergzuikuran pengu kuran
topografi.
rmekanika
- tarmh, kF2 Pelalks amaan 3 1 1z
E] dll Operasioral
B Lapangan
o
g Desin RF1 Tipe provek 2 5 L0
- strukiur,
% de=ain
= arsitektur,
? parnhar kerja, | RF2 Eomplestas 3 2 ]
B HFS, Pelerjaan Frovek
sovedinling
ouner
RE2 Tekredog) varg [] 2 8 Jarang memanfaatkan teknclogl. Memanfaatkan teknologl vang ada.
digunakan
] Dampak terbadap [] 2 8 Tidak memperbatikan dampak terhadap
lingkungan lingkungan.
EF5 Lis=rsl yarg 3 2 3 Tarpa lisensi.
rantinya dipakal
dalamn proyek kaik
preduk maupun
teknclogl
EF& Lokasi Proyek 3 E] ] Secara umum tdak ada masalah karena
beerada divdlayah kabupaten Badurg
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Level Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Dampak Frak Tinghkat Penjelasan Resikn vang Terjadi Penanganan Masakh
] Resiko
[a) (b} axh
& Pelaksana I Perencan Desmiin EF7 Pemilik Proyvek [l E] 12 Dalarn kal in kontrakter Mencar tahu track record pemilik
an aan serukiur, mempertimbangkan siapa pemilik proyek provek apakah sudah berpengalaman
Proyek desain larena berbubungan dengan pembayaran. dergan proyek tersehur.
arsitekiur, Jika diketabul p=milik prevek adalah orang
gambar kerja, vargg kurarg bonafit dalar hal pembayaran,
HFS. maka kontrakior akan mempertimbangkan
soiedwing kembali kelkuserimanmya dalam tender
5"' Ener provek dnl.
H EF& Sub Proyek 3 2 [ Mengeunakan Sub Kenmaktor. Feordinasikan.
£
z
=
% EF2 Redesain 3 2 ] Peniba han desain proyek. Segera ditindaklanu.
=
RF1D Tipe Topografi dan E] 2 [ Sulit pelaksarman. Topografi dicari yang datar.
Mekarika Tarah

Pada tahap ini yvang memiliki resiko yang paling besar adalah kematangan perencanaan karena pada saat pelaksanaan pemeliharaan
jalan, diperlukan data — data survey volume kerusakan perkerasan vang akurat sesuai dengan dilapangan serta jenis penanganan atau
material lapisan perkerasan vang digunakan sesual dengan jenis kerusakan yang terjadi.
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Level Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Damgpak Frek Timgkat Penjelasan Resiko yang Terjadi Penanganan hMasalah
| Resiko
{a) () axh
Pelaksan ] Proses Pengamkila FF1 Eejelasan dan 3 3 [] Dokumen sudah cukup lengkap ketika Pergecekan kembali dokumen vang
aan Lelang n Dokumen kelergla pan diarnhil karena dikuasakan kepada orang diberikan sebelum meninggalkan lokasi
Proyek dan Lelng dakurnen yang mxdah hiasa mengambil dokumen tender.
Eormak t=nder lelang,
Herja
RF2 Prose dur F] 1 2 Salah prosedur. Driperhatikan baik.
Terler
Perhituman FF1 Kejelasan dan 3 2 L] Dokumen sudaba cukup lenglap. Lebih veliti dalam merbaca gambar.
BOG kelerggla pan
dakurnen tender
(marnkar dan
B0 owrer)
FFZ Fengalaman 3 ] [] Salah menganikan gambar. Perhatikan baik - baik
Pembaca
Garnbar
% Perhitunga FF1 Harga Perkirnan 3 5 L5 Salah menawar. HFE harus dipzlajari.
& nRAE Sementara
gt {HPS)
= dari Crwner
g
3 FF2 Nilai Proyek [l 5 20 Pada kasms ini nilal provek sangat hesar Menekan persentase keumungan hingga
& pengaruhnya karera apabila bisa beberapa persen ftidak setingg) biasamya)
merdapatkan provek dengan nilal kantrak pacda beberapa item pekerjaan harga
sehesar ini maka Eermampuan Dasar (FD) penawaran divekan narman beberapa
komntrakior dapat meninglat yang bisa lainriya dimaikkan.
dipakai untuk menda patkan proyek
pemerintah varg lebih besar.
FF3 Jachwal 3 5 L5 Pekerjaan lambat
Pelaksanaan
RF4 Sistem Kontrak 3 2 L]
varg digunakan
RFS Hubsungan 2 ] 1 Jadwal kerja berbemturan Auwr jadwal proyek.
provek ini
dergan proyvek
varg lain
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Level Leve] 1 Leve] 2 Level 3 Level 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko yang Terjadi Penanganan hMasalah
] Resiko
[a) hj axh
Program | A Pelaksan ] Proses Perhitursa RF& Estimasi 1 2 ] Terjadi perubahan harga. Perhitungan keraikan
Yang aan Lelang nRAE Harga Pasar
Eeresiko Proyek dan
Kaontrak
Kerja
RFT Pergalarman Z 2 1
dalam rmembuat
RAE
RFs Sistem F 2 1
Permbayaran
Pemasukan RF1 Felemezha pan 3 H 15 Lelang vidak diproses. Cek kelergha pan
Penaevaran dokumen
Lelang peEnawaran
RFZ Fearmaran z 2 1
pemasukan
penawaran

Pada tahap ini vang memiliki resiko vang paling besar adalah nilai provek karena pada kasus ini nilai proyek sangat besar pengaruhnya
karena apabila bisa mendapatkan proyek dengan nilai kontrak sebesar ini maka Kemampuan Dasar (KI)) kontraktor dapat mengikat
vang bisa dipakai untuk mendapatkan proyek pemerintah vang lebih besar lagi.
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Level Lewel 1 Level 2 Level 3 Level 4 Drampak Frek Tingk Penjelasan Resiko yvang Terjadi Penanganan Masalah
L] at
Resiko
(a) ) axh

Pelaksan I Pelaksan Pekerjaan RF1 Alokasi Pekerja 3 F] [ Tidak ach pekerja.

aan aan Jalan

Proyek Konstruk

sl
REZ Fecelakaan Ferp [] 3 1z Ada beberapa kecelakaan kerja sepeni Lebih mengirme=nsifkan flagman untuk

terkena bar cutter, s=nggolan anatara mohil mergany lalu linias kendaraan proyvek.
provek.

RF2 Perilaku Pekerja q 3 1z Ada beberapa pekerja vang belum terbiasa Mermasang rambu - rambu pemakalan

dengan peraiuaran K3, perlengkapan K3, memberisanks paca
pekerjs vang tdak mematuhi peratran
tersebut.

RF4 Tingkat kemampuan 3 3 B Pekerja tidak hisa bekerja. Cari pekerja yang ulet.
pekerja

= RFS Eeiersediaan logisik 3 F] [ Secara umurn tidak ada masalah varg
i alat dan material besrarti.

|

g RFE Sub kokralkior 2 2 [

=

£ RET Anxunsl bagl 2 1 2 Pekerja tidak merdapat targgungan
E. pekerjpJamrsosiek kesehatan.

RF& Feamanan proyek [] ] B Proyek tidak aman. Bouat situasi konchusif.

RF2 Pengaturan lalu 5 ] 25 Farena lokasi provek merupakan lokasi Pengamanan lalu lintas yang lebih
linias kerdaraan ‘plan yang akan diperbaiki strakiur Intemsif flag man. koordimms dengan
proyek perkerasarrva maka. harus sangat patrali jalan dan DLLAJE.

diper hatikan kelancaran lalu lintas vang
mellui jalan tersebot agar vidak
menimbulkan kecelakaan lalu lintas.

RF10 Perlenghapan K3 2 1 2

EFl11 Dampak terbadap 2 1 2 Tidak memperhatikan lingkungan. K.embalikan kondisi lingkungan seperti
lingkurgan sermuila.
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Level Level 1 Lewvel 2 Lovel 3 Lavel 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resiko yang Teqjadi Penanganan Masalah
b Resiko
(a) (b axh
Pelaksan [ Pelaksan Pekerpan RF12 Lokasi Proyek 2 2 4
aan aan Jalan
Prayek Eonsiruk
sl
RFL3 Tanggapan Publik ] 3 ] Public merasa terganggu dengan provek. Beri pengertian dan perizlasan.
RF14 Metode Pelaksanaan 2 2 []
Pekerjaan EF1 Alolkasi Pekerja 3 ] ] Eirang pekerja. Jumlah pekeria dimakzimalkan
Jembaian
o RE2 Eecelakaan Ferp 3 2 ] Pekerjp persgalami kecelakaan.
3
B
o
=
= RF3 Perilaku Pekerja 2 1 2
a
=
E:_ FF4 Tingkat kemampuan 2 1 2
£ pekerja
RF5 Eetermsedinan logisik [] 5 H Eekurangan alat dan marerial. Cek logidiik nain
alat dan material
RF& Sub komira kdor 2 2 4 Jarang merggunakan sub konira kior.
EE7 Aarans bagl 2 1 2
pekerjailamsosiek
RF& Eeamanan proyek [] 3 12 Provek ticdak aman. Amankan proyek.
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Level Level 1 Level 2 Lavel 3 Level 4 Dampak Frek Tingkat Penjelazan Resiko vang Terjadi Penanganan Mazalah
] Resikn
[a) (b axh
Pelaksan Im Pelaksan Pekerjaan RF& Pengaturan laln ] ] [ Membuat macet lalu lintas. Anur lalu linios oleh pekerja.
aan aan Jernbatan linias proyek
Proyek Eonsiruk
sl
RF10 Perlenglapan K3 2 1 2
EF11 Dampak terbadap ] ] [ Iembuat rusak lingkungan. Ermbalikan kek=adaan awal.
lingkurgan
EF12 Lokasi Proyek 2 1 2 Tk bisa menertukan lokasi. DHatasi.
2
- EF12 Tanggapan Publik 2 1 2
=
=
A
; EF14 el eode z 1 2 Tarpa metode berjalan s=perti sebelurnmya. Dibuatkan prossdur kerja.
® pelaksamman
Pekerjaan EF1 Alolkasi Pekerja L] 5 20 Tk ada pekerja drainase. Perekrutan pekerja.
Dirainase
EF2 Eecelakaan Kerja 2 1 2
RFX Perilaku Pekerja 2 1 2
RF4 Tingkat kemarmpuan 2 1 2
pekera
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(a) (b) axh
A Pelaksan I Pelaksan Pelkerjaan RF5 Fetersedina n logistk E] 2 [ Eekurangan alat.
aan aan Dira inase alat dan material
Proyek Eamstruk
=l
RF& Sub komtrakior 1 1 1 Tidak pakai Sub Kontrakior.
RE7 Aaransi kg 1 1 1 Tanga asuransi.
pekerpJamecstek
RF& Eeamanan proyek 1 1 1 Selalu aman
2
[ RF& Pengaturan lalu ] 2 [ Tidak menggangzu.
& lintas progyek
3
]
g RFID Perlenghapan Fo2 F] 1 F]
2]
B
EF11 Dampak terbadap 2 1 2
Lirgkurgan
RF12 Lokasi Proyek 2 1 2 Laokasi provek terganiung permintaan
EF13 Tanggapan Publik 2 3 ]
RF14 Metcde 2 1 2
pelaksarman

Pada tahap ini vang memiliki resiko yang paling besar adalah Pengaturan lalu lintas kendaraan proyek karena lokasi proyek
merupakan lokasi jalan vang akan diperbaiki struktur perkerasannya maka, harus sangat diperhatikan kelancaran lalu lintas yvang
melalui jalan tersebut agar tidak menimbulkan kecelakaan lalu lintas.
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Pada tahap ini resikonya tidak ada vang tinggi karena secara umum untuk maintenance pasca proyek, pembayaran termin dan
konsistensi provek tidak ada masalah vang berarti.

Lavel Lewel 1 Lewel 2 Level 3 Lavel 4 Dampak Frek Tingkat Penjelasan Resikn yang Terjadi Penanganan Masalah
] Resiko
_ @) L) axh
AL E Eedaknah I Eepdian RF1 Bimmuhnpasca [1 2 B Timjklirkgn v kikki ke tlbali kan ke ko isi Al svgamproyek harus db=rsihkan.
aan tak proyek awal.
Proyek
4
g
& EF2 Pembayaran [l 2 8 Larnbat pembayaran Administrasi lengkap.
w [T
&
8
"é":' EF3 Eorskstersl proyek qi 2 B
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terchyga
EF2 Tercrisme L]
RF2 Eensuban Sosial 3
I Eandisi RF1 Eebijakan Hulkum []
Politik dan Regulasi
EF2 Pergartian 4
permerirtaban
EFx Hukwingan 2
Internasicmal
EF4 Sistem administras 10 Birokrasi berlebiban
pada kanior
permerirtahan
I Soaial EF1 Earedisi pasar 2
domestic/lokal
EF2 Pala keblasaan [] Pekerja sering libur. Buatkan aturan.
Masyvarakat
EF3 Eondisi pasar 2
dunia
IV Eandisi EF1 Cuaca 12 Menpelang akhir proyek memasukl pericds= Bisa diatasi dengan crash program.
Alam musim penghujan sehinggza agak
menghambal pekerjaan.
EF2 Genlogl Tanah L] Longsoran. Hati — hati.

Pada tahap ini vang memiliki resiko yang paling besar adalah cuaca karena Menjelang akhir proyek memasuki periode musim
penghujan sehingga agak menghambat pekerjaan.
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[a) (b} axh
C Pemyimpan | 1 EF1 Sumber 4 z B Surnber darn tidak jelas. Telusuri sumber dana.
gan dalam permblayaan
pehiksamaa
ndarmopaa
5
lonal
ter hadap REF2 Bunga pinjaman 2 L 2
Perercana
a
n
EF3 Pembengkakan hiaya 3 3 ] Eekurangan dana. Arasi supaya tida k terjd i
[}
3
:E‘ I EF1 Spesifikasi mutu dari [] 5 zn Dana tidak menutipi spekulasi yang Jelaskan kepada pemilik provek.
? permilik diminia.
sl
E’ EEF2 Eesesualan mutuy 4 5 20 Eetimpangan rut. Kutu dan spekulasi s=jplan
o dengan spesifikas)
yang ditentukan
I EF1 Pembengkakan 3 3 8 Proyek molbor. Jelaskan alasarya.
wakiu pelaksinaan
REF2 Jadwal pelaksaraman [] E] 12 Proyek terbury - buru. INzesuaikan.
terhatas

Pada tahap ini yang memiliki resiko yang palingaoeslalah spesifikasi mutu dari pemilik dan kesesuautu dengan spesifikasi yang
ditentukan karena Dana tidak menutupi spekulagy yiiminta sehingga terjadi ketimpangan mutu. Makamkanganan masalah ini sebaiknya
menjelaskan dengan benar an akurat pada pemiljiebro
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